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Abstract: This research aims to improve the of concept understanding of Indonesian special characteristics  
using flash cards media. The type of research is classroom action research (CAR), which was carried out in two 
cycles. Each cycles consist  four phases, there are planning, action implementation, observation, and  reflection. 
The subject of this research is the teacher and students in grade III of State Elementary School of Setono     
Number 95 Surakarta academic year 2015/2016. Data collecting technique were observation, interview, test, 
and documentation. Data validity technique was  data content validity. Data analysis technique was interactive 
analysis model. The result of this research showed that the average score on concept understanding of           
Indonesian special characteristics before the action is was 56,13. In the first cycle, the average grade increased 
to 70,85 and the second cycle, the average grade increased to 73,27. Before action of the research, students who 
acquired KKM grade more than or the same as score 70 were 14 students (35,90%). In the first cycle, the    
number of students increased to 28 (71,79%) and the second cycle, the number of students increased again be-
came 34 (87,18%). Based on the result of the research, a conclusion was drawn that the using of flash cards 
media could improve the concept understanding of Indonesian special characteristics for students in grade III of 
State Elementary School of Setono Number 95 Surakarta academic year 2015/2016. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep kekhasan bangsa Indonesia 
menggunakan media flash cards. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
selama dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SD Negeri Setono No. 95 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Tek-
nik uji validitas data pada penelitian ini menggunakan validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep kekhasan bang-
sa Indonesia sebelum tindakan adalah 56,13. Pada siklus I nilai rata-rata menjadi 70,85 dan pada siklus II nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 73,27. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa yang memperoleh nilai di atas 
KKM lebih dari atau sama dengan 70 sebanyak 14 siswa (35,90%). Pada siklus I meningkat menjadi 28 siswa 
(71,79%) dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 34 siswa (87,18%). Berdasarkan data tersebut dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan media flash cards dapat meningkatkan pemahaman konsep kekhasan bangsa Indone-
sia pada siswa kelas III SD Negeri Setono No. 95 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang di-
ajarkan pada pendidikan dasar, menengah, 
dan perguruan tinggi. Winarno dan Wijianto 
(2010: 6) menjelaskan, “Tujuan umum dan 
sederhana dari Pendidikan Kewarganegaraan 
atau civic education adalah membentuk wa-
tak warga negara yang baik (good citizen)”. 
Warga negara yang baik yaitu warga negara 
yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan ke-
wajibannya. Berdasarkan tujuan PKn ter-
sebut, maka sudah seyogyanya pembelajaran 
PKn berjalan dengan baik. 
Mata pelajaran PKn merupakan salah 
satu mata pelajaran yang lebih banyak mene-
kankan pada pemahaman konsep. Pemaha-
man konsep menekankan pada kemampuan 
siswa untuk memahami pemikiran seseorang 
yang dinyatakan dalam definisi. Menurut 
Wuryandani  dan Fathurrohman (2012: 101) 
pemahaman setingkat lebih tinggi dari penge-
tahuan. 
Hasil pengamatan yang dilakukan pe-
neliti saat kegiatan praktik pengalaman lapa-
ngan menujukkan siswa kelas III masih kesu-
litan untuk  memahami konsep terutama pada 
mata pelajaran PKn. PKn identik dengan 
penjelasan panjang membuat siswa tidak me-
nyukainya sehingga siswa semakin kesulitan 
untuk memahami konsep materi PKn yang 
sangat kompleks. Salah satu pemahaman 
konsep yang ada di kelas III Sekolah Dasar 
yaitu pemahaman konsep kekhasan bangsa 
Indonesia. 
 Pemahaman konsep kekhasan bangsa 
Indonesia memang sangat penting untuk di-
kuasai oleh siswa. Kekhasan bangsa In-
donesia berarti segala sesuatu yang hanya di-
miliki oleh bangsa Indonesia yang membe-
dakan bangsa Indonesia dengan bangsa lain 
atau disebut juga sebagai identitas nasional. 
Manfaat siswa memahami konsep kekhasan 
bangsa Indonesia adalah siswa memiliki rasa 
kebanggaan menjadi warga negara Indonesia, 
sehingga muncul kesadaran siswa untuk ikut 
menjaga dan melestarikan kekhasan yang di-
miliki bangsa Indonesia. 
Dalam silabus Sekolah Dasar kelas III, 
cakupan kekhasan bangsa Indonesia meliputi 
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramah-
tamahan. Kebhinekaan yang dimaksud yaitu 
keanekaragaman yang dimiliki bangsa Indo-
nesia. Keanekaragaman tersebut dilatarbela-
kangi banyaknya suku bangsa Indonesia. Da-
ri satu suku bangsa saja memiliki bahasa, 
adat istiadat, rumah adat, senjata tradisional, 
dan kesenian sendiri-sendiri. Terlebih lagi  
jumlah suku bangsa Indonesia yang berjum-
lah ratusan, maka keanekaragaman bangsa 
Indonesia sangat tinggi. Kebhinekaan terse-
but tidak kemudian menjadikan Indonesia 
terkotak-kotak, tetapi menjadi kebanggaan 
dan pemersatu bangsa. 
Kekhasan yang dimiliki bangsa Indo-
nesia yang lain yaitu kekayaan alam. Wi-
layah Indonesia terbentang dari Sabang sam-
pai Merauke. Dengan wilayah yang sangat 
luas ini, Indonesia memiliki kekayaan alam 
yang melimpah, baik kekayaan alam di darat 
maupun di perairan. Kekayaan alam di darat 
dan di perairan meliputi kekayaan hewan dan 
tumbuhan. Selain itu kekayaan alam Indo-
nesia juga meliputi hewan dan tumbuhan 
langka yang menjadi ciri khas Indonesia. Ke-
kayaan alam ini dapat dimanfaatkan seca-ra 
bijaksana untuk kemajuan bangsa Indo-nesia. 
Kekhasan bangsa Indonesia yang lain  
selain kebhinekaan dan kekayaan alam ada-
lah keramahtamahan. Keramahtamahan me-
rupakan sikap khas warga Indonesia yang 
membedakan dengan warga dari bangsa lain. 
Sikap keramahtamahan ini menjadi sikap 
khas bangsa Indonesia yang terkenal di dunia 
internasional. Keramahtamahan dapat dilihat 
dari cara seseorang berbicara, cara bersikap 
kepada orang lain, dan cara berinteraksi den-
gan masyarakat. Dalam bahasa Jawa se-ring 
dikenal dengan istilah unggah-ungguh. 
Berdasarkan wawancara yang telah di-
lakukan terhadap guru kelas III SD Negeri 
Setono No. 95 Surakarta pada tanggal 8 De-
sember 2015, diperoleh keterangan bahwa 
permasalahan dalam pembelajaran PKn kelas 
III khususnya terjadi pada pemahaman kon-
sep kekhasan bangsa Indonesia. Hal ini di-
buktikan dengan hasil pretest yang belum 
memuaskan. Dari 39 siswa hanya 14 orang 
atau setara dengan 35,90% yang telah men-
capai ketuntasan, sedangkan 25 orang atau 
setara dengan 64,10% belum mencapai ke-
tuntasan. Fakta tersebut mengindikasikan 
pembelajaran PKn tentang kekhasan bangsa 
Indonesia perlu diperbaiki. 
Untuk memperkuat fakta tersebut,  di-
lakukan observasi awal pembelajaran PKn. 
Berdasarkan observasi awal pada tanggal 24 
Februari 2016 diketahui faktor penyebab sis-
wa rendah dalam pemahaman konsep ke-
khasan bangsa Indonesia yaitu: (1) Guru ke-
tika menjelaskan pemahaman konsep kekhas-
an bangsa Indonesia belum menggunakan 
media pembelajaran yang menarik bagi sis-
wa. Seharusnya saat menjelaskan suatu mate-
ri guru menggunakan media yang mendu-
kung sehingga siswa merasa tertarik meng-
ikuti pembelajaran; (2) Guru menyampaikan 
materi hanya ceramah dan pemberian tugas. 
Ceramah dan pemberian tugas memang pen-
ting, tetapi jika tidak disertai dengan pe-
nyampaian materi yang menarik maka siswa 
sulit memahaminya. Selain itu penggunaan 
metode ceramah dan pemberian tugas dapat 
ditunjang metode yang lain seperti diskusi 
dan tanya jawab. Dengan begitu siswa tidak 
merasa bosan dan jenuh karena harus men-
dengarkan penjelasan guru secara terus me-
 nerus; (3) Guru hanya berorientasi pada nilai 
yang tinggi tanpa memperhatikan kemam-
puan masing-masing siswa; (4) Guru membe-
rikan materi hanya untuk didengarkan, diba-
ca, dihafalkan kemudian siswa mengerjakan 
soal. Tidak ada kesempatan siswa untuk ter-
libat aktif dalam pembelajaran sehingga be-
lum tercipta pembelajaran yang bermakna. 
Menurut Asmani (2010: 47), “Agar su-
atu pelajaran bisa bermakna, seorang guru 
bisa mengaitkan pelajarannya dengan penga-
laman masa lampau siswa, tujuan-tujuan ma-
sa mendatang, minat serta nilai-nilai yang 
berarti bagi mereka”. Pengalaman masa lam-
pau siswa misalnya tentang pengalaman sis-
wa mengunjungi suatu tempat. Tujuan masa 
mendatang misalnya tentang keinginan siswa 
jika sudah lulus sekolah dan cita-cita siswa 
yang ingin diraih. Minat serta nilai-nilai mi-
salnya guru menghubungkan materi dengan 
kegemaran siswa berolahraga dan melukis, 
serta menjelasakan manfaatnya. Jika guru bi-
sa melakukannya, maka materi sesulit apa-
pun bisa dipahami siswa. 
Berdasarkan pentingnya pemahaman 
konsep kekhasan bangsa Indonesia tesebut, 
maka perlu dilakukan perbaikan dalam pem-
belajaran PKn. Peneliti memberikan sebuah 
alternatif untuk mengatasi masalah dalam 
proses pembelajaran PKn, terutama pema-
haman konsep kekhasan bangsa Indonesia 
yaitu dengan menggunakan media pembela-
jaran flash cards. Sundayana (2013: 6) me-
nyatakan, “Media pembelajaran adalah se-
buah alat yang berfungsi dan digunakan un-
tuk pesan pembelajaran”. Pesan yang di-
maksud yaitu materi pelajaran, dimana kebe-
radaan media dimaksudkan agar pesan dapat 
lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh 
siswa sehingga tercapai tujuan secara efektif. 
Jika siswa sudah dapat memahami dan me-
ngerti tentang apa yang ia pelajari dan yang 
ia ingat, maka akan berpengaruh pada hasil 
belajar yang tinggi. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Sudjana dan Rivai (2010: 2) yang menyata-
kan bahwa, “Media pengajaran dapat mem-
pertinggi proses belajar siswa dalam penga-
jaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya”. 
Maka dari itu penggunaan media pembelajar-
an sangat bermanfaat untuk siswa. Media 
membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, 
menyenangkan, dan bermakna. Selain itu de-
ngan menggunakan media, guru sangat ter-
bantu untuk menciptakan pembelajaran aktif. 
Peneliti memilih media flash cards se-
bagai media pembelajaran untuk mening-
katkan pemahaman konsep kekhasan bangsa 
Indonesia. Arsyad (2014: 115) mengemuka-
kan pengertian flash cards sebagai kartu ke-
cil yang berisi gambar, teks, atau tanda sim-
bol yang mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan de-ngan 
gambar itu. Hal ini sejalan dengan pen-dapat 
Hariyanto (2009: 85) yang mengatakan bah-
wa flash cards merupakan kartu yang su-dah 
diberi tulisan dan dibalik kartu itu diser-takan 
gambar dari kata yang dimaksud. 
Media flash cards sangat mudah dalam 
pembuatannya maupun dalam penggunaan-
nya. Selain itu media flash cards juga dapat 
menarik perhatian dan minat siswa karena 
berisi gambar-gambar dan kata yang ber-
warna-warni sehingga menyenangkan bagi 
siswa. Melalui gambar yang disajikan siswa 
akan dirangsang untuk menggali pemaham-
an mereka tentang hal-hal yang berkaitan de-
ngan gambar dan kata yang disajikan. 
Usia siswa Sekolah Dasar berada pada 
periode operasioanl konkret. Menurut teori 
belajar kognitif Piaget (Taufik, 2007: 6.10) 
pada periode ini siswa memiliki kemampuan 
dalam proses berpikir untuk mengoperasikan 
kaidah-kaidah logika dan masih terikat de-
ngan objek yang konkret. Pada sebuah pem-
belajaran untuk menghadirkan objek konkret 
tidak selalu berjalan lancar. Salah satu penye-
babnya yaitu ketidakmampuan guru untuk 
menyediakannya karena keterbatasan ruang, 
waktu, dan tempat. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, dibutuhkan sebuah media pembe-
 lajaran yang dapat menghadirkan objek kon-
kret untuk siswa, yaitu dengan menggunakan 
media flash cards. Selain dapat menarik per-
hatian siswa karena menarik, media flash 
cards juga dapat menghadirkan objek kon-
kret dalam bentuk gambar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diru-
muskan sebuah permasalahan penelitian ya-
itu apakah penggunaan media flash cards da-
pat meningkatkan pemahaman konsep ke-
khasan bangsa Indonesia pada siswa kelas III 
SD Negeri Setono No. 95 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep kekhasan 
bangsa Indonesia menggunakan media flash 
cards pada siswa kelas III SD Negeri Setono 
No. 95 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Setono No. 95 Surakarta. Subjek pene-
litian ini adalah guru dan siswa kelas III SD 
Negeri Setono No. 95 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Siswa kelas III berjumlah 39 
orang. Terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 19 
siswa perempuan. Waktu penelitian dilak-
sanakan selama tujuh bulan yaitu bulan De-
sember 2015 sampai bulan Juni 2016. 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus. 
Sumber data penelitian ini berasal dari nara-
sumber yaitu guru dan siswa, data nilai pe-
mahaman konsep kekhasan bangsa Indone-
sia, hasil observasi guru dan siswa, hasil wa-
wancara guru, silabus, RPP, dan dokumen-
tasi video/foto. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 
tes, dan dokumentasi. Teknik uji validitas da-
ta yang digunakan yaitu validitas isi. Sedang-
kan data dianalisis dengan model interaktif 
(Miles & Huberman) yang memiliki tiga alur 
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan simpulan. Penelitian ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
bersiklus, mencakup rencana, tindakan, ob-
servasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan tes pada kondisi awal dapat disimpul-
kan bahwa pemahaman konsep kekhasan 
bangsa Indonesia kelas III SD Negeri Setono 
No. 95 Surakarta masih rendah. Siswa yang 
mendapatkan nilai lebih besar dari atau sama 
dengan KKM (70) sebanyak 14 siswa atau 
35,90%. Siswa yang mendapat nilai kurang 
dari 70 sebanyak 25 siswa atau 64,10% de-
ngan nilai rata-rata siswa adalah 56,13. Seca-
ra rinci, distribusi frekuensi data nilai pema-
haman konsep kekhasan bangsa Indonesia 
pada pratindakan dapat disajikan dalam Ta-
bel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Kekhasan 





1 35-41 9 23,08 
2 42-48 7 17,95 
3 49-55 6 15,38 
4 56-62 1 2,56 
5 63-69 2 5,13 
6 70-76 13 33,33 
7 77-83 1 2,56 
Jumlah  39 100 
Nilai Rata-rata 56,13 
Ketuntasan kla-
sikal 
(14:39) x 100% = 35,90%. 
Nilai di bawah 
KKM 
(25:39) x 100% = 64,10% 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 35 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebelum dilakukan tindakan dengan 
menggunakan media flash cards, dari 39 sis-
wa hanya 14 siswa atau 35,90% yang men-
dapat nilai ≥ KKM, sedangkan 25 siswa atau 
64,10% belum mencapai KKM. Untuk itu 
perlu dilakukan upaya peningkatan pe-
 mahaman konsep kekhasan bangsa Indonesia 
menggunakan media flash cards. 
Setelah menggunakan media flash 
cards pada siklus I, nilai pemahaman konsep 
kekhasan bangsa Indonesia siswa mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan hasil 
pretest. Peningkatan yang terjadi pada siklus 
I tersebut dapat dilihat dari persentase ke-
tuntasan yaitu 71,79% atau 28 siswa yang 
mendapat nilai ≥ KKM (70), sedangkan 
28,21% atau 11 siswa mendapat nilai di ba-
wah KKM. Selain itu, nilai rata-rata siswa 
juga mengalami peningkatan. Pada pra-
tindakan, nilai rata-rata siswa hanya sebesar 
56,13 kemudian pada siklus I meningkat 
menjadi 70,85. Secara rinci  distribusi freku-
ensi data nilai pemahaman konsep kekhasan 
bangsa Indonesia pada siklus I dapat disaji-
kan dalam Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Kekhasan 





1 42-48 2 5,13 
2 49-55 3 7,69 
3 56-62 3 7,69 
4 63-69 3 7,69 
5 70-76 14 35,90 
6 77-83 14 35,90 
7 84-90 0 0,00 
Jumlah  39 100 
Nilai rata-rata 70,85 
Ketuntasan kla-
sikal 
(28:39) x 100% = 71,79% 
Nilai di bawah 
KKM 
(11:39) x 100% = 28,21% 
Nilai tertinggi 83 
Nilai terendah 45 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan 
perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil re-
fleksi pada siklus I. Pada siklus II terlihat 
adanya peningkatan pemahaman konsep ke-
khasan bangsa Indonesia siswa. Peningkatan 
tersebut terlihat dari persentase ketuntasan 
klasikal siswa. Persentase ketuntasan pada 
siklus II ini meningkat menjadi 87,18% atau 
sebanyak 34 siswa mendapat nilai ≥ KKM 
(70) dan 5 siswa atau 12,82% belum men-
capai KKM. Nilai rata-rata siswa pada siklus 
II juga mengalami peningkatan jika diban-
dingkan pada siklus I. Nilai rata-rata pada 
siklus II yaitu 73,27. Secara rinci distribusi 
frekuensi data nilai pemahaman konsep ke-
khasan bangsa Indonesia siklus II dapat dis-
ajikan dalam Tabel 3 berikut ini:  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Aksara 




1 46-51 2 5,13 
2 52-57 3 7,69 
3 58-63 0 0,00 
4 64-69 0 0,00 
5 70-75 19 48,72 
6 76-81 8 20,51 
7 82-87 7 17,95 
Jumlah  39 100 
Nilai rata-rata 73,27 
Ketuntasan klasik-
al 
(34:39) x 100% = 87,18% 
Nilai di bawah 
KKM 
(5:39) x 100% = 12,82% 
Nilai tertinggi 87 
Nilai terendah 47 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan. Berdasarkan 
hasil observasi, wawancara, dokumentasi,tes, 
dan analisis data dalam penelitian ditemukan 
adanya peningkatan pemahaman konsep ke-
khasan bangsa Indonesia pada siswa kelas III 
SD Negeri Setono No. 95 Surakarta pada 
setiap siklus. 
Peningkatan pemahaman konsep ke-
khasan bangsa Indonesia ini dibuktikan den-
gan meningkatnya persentase ketuntasan kla-
sikal. Pada pratindakan hanya sebesar 
35,90% atau hanya 14 siswa yang tuntas, se-
 dangkan 25 atau 64,10% belum tuntas. Pada 
siklus I persentase ketuntasan klasikal me-
ningkat menjadi 71,79% atau sebanyak 28 si-
swa tuntas dan 11 siswa atau 28,21% siswa 
belum tuntas. Pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 87,18% atau sebanyak 34 siswa tun-
tas, sedangkan 5 siswa atau 12,82% siswa 
belum tuntas. Ketercapaian ketuntasan kla-
sikal pemahaman konsep kekhasan bangsa 
Indonesia pada siswa kelas III SD Negeri Se-
tono No.95 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 
telah mencapai bahkan melebihi indikator ki-
nerja yang ditetapkan, yaitu sebesar 80%. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, tidak 
semua siswa mendapatkan nilai ≥ KKM (70). 
Terdapat 5 siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM. Penyebab masalah tersebut 
adalah siswa yang memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda dengan latar belakang 
masalah yang berbeda-beda pula. Dari 5 sis-
wa, 2 diantaranya merupakan siswa yang 
lambat dalam belajar. Kedua siswa tersebut 
sudah dua kali tinggal kelas. Sedangkan 3 
lainnya merupakan siswa yang hiperaktif dan 
sulit untuk berkonsentrasi. Usaha sudah dila-
kukan  untuk meningkatkan nilai kelima sis-
wa tersebut yaitu dengan diadakannya re-
medial, namun tetap saja nilai yang didapat 
be-lum mencapai KKM. Peneliti menyerah-
kan kepada guru kelas untuk segera ditindak 
lan-juti dengan melakukan bimbingan khusus 
se-cara intensif dan memotivasi kelima siswa 
tersebut agar semangat dalam belajar. 
Media flash cards mempunyai bebe-
rapa kelebihan, salah satunya yaitu mudah 
diingat karena karakteristik media flash cards 
adalah menyajikan pesan-pesan pendek pada 
setiap kartu yang disajikan. Sajian pesan pen-
dek ini sangat membantu siswa dalam mema-
hami suatu konsep khususnya konsep kekha-
san bangsa Indonesia. Kelebihan flash cards 
yang lain yaitu mudah dibawa-bawa. Ukuran 
flash cards yang tidak terlalu besar dapat dis-
impan di tas bahkan di saku, sehingga ti-dak 
membutuhkan ruang yang luas. Flash cards 
juga dapat digunakan di mana saja, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Media 
flash cards juga memiliki kelebihan yaitu 
praktis. Penggunaan media flash cards tidak 
memerlukan listrik, sehingga jika se-waktu-
waktu terjadi pemadaman listrik pem-
belajaran menggunakan flash cards tetap da-
pat dilaksanakan. Selain itu tidak diperlukan 
keahlian khusus guru untuk menggunakan 
media flash cards. 
Selain memiliki kelebihan, media flash 
cards juga memiliki kekurangan. Falsh cards 
jika digunakan secara berulang-ulang akan 
membosankan. Hal ini diatasi dengan me-
lakukan permainan bertukar kartu antar ke-
lompok. Selain itu, flash cards yang di-
gunakan saat pertemuan pada setiap siklus-
nya berbeda-beda sehingga siswa tidak bo-
san. Kekurangan yang lain yaitu flash cards 
hanya  cocok untuk kelompok kecil siswa, 
tidak lebih dari 30 orang. Kekurangan ini di-
atasi dengan pembentukan kelompok dis-
kusi. Setiap kelompok diberi flash cards 
yang berbeda-beda untuk dipahami. Keku-
rangan yang terakhir yaitu flash cards terbuat 
dari kertas, sehingga akan rusak jika terkena 
air. Flash cards yang dibuat peneliti juga dari 
bahan baku kertas, tetapi flash cards dila-
minating sehingga jika terkena air tidak akan 
rusak. 
Hasil penelitian tersebut juga didukung 
dengan penelitian relevan yang dilakukan 
oleh Wahyuni. Penelitian  Wahyuni tersebut 
dapat membuktikan bahwa penggunaan me-
dia flash cards dapat meningkatkan pema-
haman konsep perkembangan teknologi pro-
duksi, komunikasi, dan transportasi pada sis-
wa kelas IV SD Negeri 6 Jimbung, Kalikotes, 
Klaten tahun ajaran 2012/2013. Selanjutnya 
penelitian ini diperkuat dengan hasil peneliti-
an yang telah dilakukan oleh Annisa Alfiatun 
Nurrohmah. Penelitian tersebut membuktikan 
bahwa penggunaan media flash cards dapat 
meningkatkan keterampilan membaca aksara 
jawa pada siswa kelas III SD Negeri Kliwon-
an 3 tahun ajaran 2012/2013. 
 
 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
dalam dua siklus dengan menggunakan me-
dia pembelajaran flash cards dalam pem-
belajaran PKn materi kekhasan bangsa Indo-
nesia pada siswa kelas III SD Negeri Setono 
No.95 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran flash cards dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep kekhasan 
bangsa Indonesia pada siswa kelas III SD 
Negeri Setono No.95 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. Peningkatan ini dibuktikan de-
ngan adanya peningkatan nilai rata-rata pe-
mahaman konsep kekhasan bangsa Indonesia 
siswa di setiap siklusnya. Pada kondisi awal 
atau pratindakan nilai rata-rata siswa sebesar 
56,13, kemudian pada siklus I nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 70,85, dan pada 
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